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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran media
pembelajaran corong berhitung terhadap pemahaman konsep pembagian
matematika SD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan studi
pustaka (Library Research) serta sumber data dalam penelitian ini adalah guru
kelas II SD N 1 Tahunan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
dan wawancara pada guru kelas II. Berdasarkan pembahasan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika serta hasil penelitian
terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya guru yang kreatif
dalam belajar memudahkan peserta didik mempelajari materi pembelajaran.
Selain itu, media pembelajaran corong berhitung sebagai media yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep pembagian peserta didik.

Kata Kunci. Media Pembelajaran, Corong Berhitung, Pemahaman Konsep
Pembagian.

Abstract. The purpose of this study was to determine the role of funnel counting
learning media on understanding the concept of elementary mathematics division. The
method used in this research is descriptive research method with data collection
techniques using library research and the source of data in this study is the second grade
teacher of SD N 1 Tahunan. Data was collected by means of observation and interviews
with class II teachers. Based on the discussion of the results of observations and
interviews with mathematics subject teachers as well as the results of previous research, it
can be concluded that the presence of creative teachers in learning makes it easier for
students to learn learning materials. In addition, the funnel of counting learning media is
a medium that can improve the understanding of the concept of dividing students.

Keywords. Learning Media, Counting Funnel, Understanding the concept of division.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika yang abstrak menyebabkan peserta didik membutuhkan
sebuah alat bantu berupa media, dimana media dapat memperjelas materi yang
disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dalam memahami dan mengerti oleh
peserta didik (Rabbani, 2019: 4). Media merupakan segala sesuatu berupa alat bantu
yang digunakan untuk perantara pada proses kegiatan pembelajaran, sehingga dapat
membantu pendidik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif serta
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efisien (Yani, 2018: 3). Sejalan dengan pendapat (Hamka, 2019: 19) yang menyatakan
bahwa “Media pembelajaran sebagai alat berupa fisik maupun non fisik untuk
perantara antara guru dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
supaya lebih efektif dan efisien”. Pembelajaran sendiri merupakan proses yang
dilakukann dengan memberikan pendidikan agar mencapai hasil belajar yang baik
(Sutriyani, 2020: 156). Selain itu, media juga dapat membantu peserta didik untuk
memahami nilai-nilai tempat seperti satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya
sehingga memudahkan peserta didik dalam menghitung pembagian serta
menghilangkan kemungkinan salah yang dapat terjadi karena kesalahan dalam
mengurangi (Lubis, 2020: 35-46).

Komponen pembelajaran yang memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran
yaitu media pembelajaran. Guru harus lebih memperhatikan pemanfaatan media
sebagai fasilitas dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik butuh
mempelajari cara menetapkan media pembelajaran supaya media tersebut dapat
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dari proses pembelajaran. Selain itu,
manfaat media pada kegiatan pembelajaran ini yaitu untuk memudahkan peserta
didik dalam penguasaan serta pemahaman materi pembelajaran yang bersifat
abstrak. Sehingga media yang dipakai oleh pendidik pada proses pembelajaran
harus disesuaikan dengan bahan ajar maupun materi karena setiap media memiliki
perananannya sendiri pada tiap materi (Agustini, 2021: 4). Peningkatan belajar dapat
dicapai apabila menggunakan media yang tepat, tentunya hal tersebut dapat
mempengaruhi penguasaan materi peserta didik (Jannah, 2018: 241). Menurut
Rahayuningsih (dalam Agustini, 2021), untuk mencapai tujuan tersebut memerlukan
sebuah inovasi yang bisa membangkitkan semangat belajar peserta didik. Salah
satunya dengan menggunakan media yang kreatif dan inovatif. Maka diperlukan
suatu media yang tepat supaya tujuan pembelajaran matematika khususnya pada
materi pembagian dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Penggunaan media yang
tepat pada kegiatan pembelajaran supaya memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep pembagian yaitu corong berhitung. Sehingga peserta didik dapat
berperan aktif pada kegiatan pembelajaran (Nursam, 2019: 21).

Salah satu konsep matematika yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar (SD) yaitu
konsep pembagian. Peserta didik dapat memahami konsep pembagian melalui
konsep perkalian. Konsep pembagian merupakan salah satu modal dasar peserta
didik untuk ke jenjang konsep yang berikutnya bahkan hingga ke perguruan tinggi
(Erfan et al., 2020, Susdarwono, 2020). Agar peserta didik mendapatkan hasil belajar
yang baik, maka peserta didik harus menguasai konsep pembagian dengan baik
Siregar et al., 2021). Permasalahan mengenai kurangnya pemahaman peserta didik
dalam proses hitung pembagian cenderung disebabkan oleh guru yang kurang
mengajarkan konsep pembagian (Atiqoh, 2019). Apabila dibiarkan secara terus
menerus, maka akan berdampak pada kurangnya kemampuan matematis peserta
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didik, sehingga peserta didik akan kesulitan untuk memahami materi matematika
lainnya (Sari, 2021: 144). Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut
pendidik dapat menggunakan media pembelajaran yang sangat beragam. Segala
sesuatu dapat digunakan sebagai media pembelajaran, guru dapat menggunakan
media corong berhitung untuk dijadikan media pembelajaran (Novarini, 2018: 391).
Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan di SD N 1 Tahunan
terungkap bahwa sekolah ini memiliki ruang kelas II sebanyak 1 ruang kelas, dimana
pada satu kelas tersebut berjumlah 7 peserta didik. Dalam hal ini, SD N 1 Tahunan
menggunakan K-13. Pada kegiatan pembelajaran matematika guru kelas 1II
menggunakan metode ceramah sebagai bentuk interaksi di saat menerangkan dan
menuturkan lisan dari guru kepada peserta didik. Akan tetapi, guru kelas II tidak
menggunakan variasi metode untuk membuat pemahaman peserta didik lebih
terarah misalnya dengan menggunakan media pembelajaran supaya memperjelas
dan memfokuskan pusat perhatian peserta didik kepada guru. Banyak peserta didik
yang menyatakan bahwa belajar hitung menghitung adalah hal yang sulit. Serta
kurang percaya diri saat mengerjakan soal latihan. Peserta didik juga terkadang
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru kelasnya, serta peserta didik
masih kesulitan dalam memahami soal cerita karena ada beberapa anak yang belum
lancar dalam membaca. Hal ini dibuktikan dengan wawancara singkat peneliti
kepada guru serta melihat peserta didik yang masih bertanya pada teman
sebangkunya padahal belum tentu jawaban temannya itu benar, dan juga ada
beberapa anak yang mengeluh bahwa soalnya itu sulit.

Sejalan dengan hasil penelitian Tety Andri Yani (Skripsi, 2018) yang berjudul
“Pengembangan Media Corong Berhitung pada Materi Operasi Hitung Perkalian
dan Pembagian Bilangan Cacah di Kelas II Sekolah Dasar Tahun Pelajaran 2018”.
Dengan hasil akhir media corong berhitung dapat membantu peserta didik serta
guru pada pembelajaran matematika khususnya materi perkalian dan pembagian.
Persamaan pada penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti
terkait media corong berhitung yang digunakan pada kelas II SD, sedangkan
perbedaannya ada pada pengembangan serta hasil belajar. Pada penelitian yang
peneliti lakukan untuk melakukan penelitian terkait peran media corong berhitung
terhadap pemahaman peserta didik kelas II, sedangkan pada skripsi ini meneliti
terkait pengembangan media corong berhitung yang bersamaan dilakukan pada
peserta didik kelas II SD. Dan juga penelitian dari Uswatun Hasanah yang berjudul
(Skripsi, 2018) “Pengaruh Penggunaan Media Corong Berhitung Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 1 Merembu Tahun
Pelajaran 2017/ 2018”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
antara pembelajaran menggunakan media corong berhitung dengan hasil belajar
matematika. Persamaan pada penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama
meneliti media corong berhitung. Perbedaannya terletak pada kelas, untuk peneliti
kelas yang dilakukan adalah kelas II SD N 1 Tahunan, sedangkan skripsi dari

Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, No. 1
©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas



Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika p-ISSN 2623-2251 | | e-ISSN 2828-6847
Juni 2022 Vol. 5, No. 1, Hal. 18

Uswatun Hasanah ini meneliti peserta didik kelas V SD Merembu.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, serta di perkuat dengan hasil penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa dengan adanya media corong berhitung peserta
didik lebih cepat menangkap serta memahami materi pembagian dan perkalian serta
dapat membantu guru dalam menjelaskan konsep pembagian, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian studi pustaka dengan judul “Peran Media Pembelajaran
Corong Berhitung Terhadap Pemahaman Konsep Pembagian Kelas II SD N 1
Tahunan” . Dari uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka rumusan
penelitian ini yaitu “Bagaimana peran media pembelajaran corong berhitung
terhadap pemahaman konsep pembagian matematika SD?”. Sehingga tujuan yang
akan dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran media pembelajaran
corong berhitung terhadap pemahaman konsep pembagian matematika SD.

METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif, dimana
metode ini akan memberikan gambaran beberapa kemungkinan jawaban untuk
memecahkan masalah dengan jalan mengumpulkan data, menyusun, menganalisis
serta mengintepretasikannya. Penelitian ini dilakukan di SD N 1 Tahunan pada mata
pelajaran matematika kelas II pada tanggal 28 Maret 2022. Adapun teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan studi pustaka (Library
Research) dimana peneliti mengumpulkan data dengan cara membaca dan
menganalisis jurnal, buku, artikel dari peneliti terdahulu yang ada kaitannya dengan
judul penelitian serta sumber lain yang dapat mendukung penelitian misalnya
dokumentasi yang bisa mendukung saat proses penulisan. Kemudian peneliti dapat
menyimpulkan serta menyajikan data untuk meningkatkan mutu pendidikan (Sari &
Asmendri, 2020).

Studi kepustakaan dapat diartikan dengan teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan dari buku, catatan, literatur, dan berbagai laporan yang
berhubungan dengan masalah yang diangkat dan ingin dipecahkan. Menurut
Pringgar, (2020: 317) menyatakan bahwa proses penelitian kepustakaan dilaksanakan
dengan meninjau literatur dan menganalisis topik yang relevan lalu digabungkan.
Berikut alur dari penelitian studi pustaka:

Perumusan Topik |:r> Pencarian :> Penentuan Fokus
Informasi Penelitian

U

Proses
Penyusunan <:| pe"?]ll}jnpma C: IS}EI\RE]E'IkSIEIII
Laporan erkait umber Data

e

Gambar 1. Bagan alur penelitian studi pustaka
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 ini sudah disusun dengan
baik, yakni dengan adanya buku guru serta buku siswa. Adanya buku guru serta
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buku siswa, memudahkan pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Hal ini juga bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Edward L. Thordike bahwa matematika
yakni sebagai teori stimulus-respon. Oleh karena itu pembelajaran matematika
untuk suatu proses pembelajaran yang dibangun oleh guru sebagai pengembangan
kreativitas berpikir peserta didik yang bisa meningkatkan kemampuan berpikir
peserta didik, sekaligus dapat mengkontruksikan pengetahuan baru agar berupaya
meningkatkan penguasaan yang baik pada materi matematika. Matematika sebagai
mata pelajaran yang sangat sulit menurut peserta didik serta kurang percaya diri
saat mengerjakan soal latihan. Terkadang peserta didik juga tidak mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru kelasnya dan juga peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami soal cerita dikarenakan ada beberapa peserta didik yang
belum lancar dalam membaca. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
kelas II. Selain itu, terkadang guru kelas tidak menggunakan media dalam kegiatan
pembelajaran dikarenakan masih kurang menguasai pada setiap konsep mata
pembelajaran matematika.

1. Media Pembelajaran Corong Berhitung

Corong berhitung yaitu media untuk mata pelajaran matematika yang dibuat oleh
salah satu peserta lomba dari Universitas Muria Kudus, yakni Alfi Muhimmatul
Fauziyah, Chamelia Arista dan Eka Pratiwi. Media ini dibuat berdasarkan latar
belakang peserta didik yang masih memiliki prestasi yang kurang pada mata
pelajaran matematika. materi pembelajaran matematika seharusnya disajikan dengan
konkrit salah satu caranya dengan menggunakan media pembelajaran (Saifani, 2019:
6). Media pembelajaran corong berhitung merupakan media pembelajaran dimana
penggunaannya memakai media corong untuk melakukan operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Corong ini berfungsi untuk tempat
masuknya biji-bijian maupun benda lain yang sejenis serta membantu operasi
hitung, biji-bijian atau sejenisnya ini berperan sebagai bilangan yang akan
dikenalkan pada operasi hitung, lalu ada laci yang berfungsi sebagai tempat untuk
melihat hasil operasi hitung (Angsar, 2020: 14). Jadi, dapat di jelaskan bahwa media
pembelajaran corong berhitung ini adalah media yang digunakan untuk perantara
dalam proses pembelajaran di kelas, terutama pada pembelajaran matematika materi
pembagian.

Adapun cara penggunaan dari media pembelajaran corong berhitung untuk materi

pembagian pada pembelajaran matematika sebagai berikut:

a. Gantung angka pada gantungan gorden sehingga membentuk penjumlahan
berulang.

b. Masukkan biji-bijian kedalam tiap botol sesuai dengan jumlah angka yang
tergantung.

c. Tarik laci untuk mengetahui hasil dari pembagian dengan menghitung jumlah
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biji-bijiannya (Sundayana, 2016: 119).

Media pembelajaran corong berhitung ini mempunyai kelebihan diantaranya yaitu

sebagai berikut:

1. Dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan materi operasi hitung.

2. Penggunaannya mudah untuk di implementasikan oleh pendidik.

3. Dapat membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah terkait hitung
menghitung.

4. Dapat melatih motorik kasar anak terkait memasukkan ujung corong pada
lubang corong.

Kelemahan dari corong berhitung yaitu mudah bosan saat menunggu giliran apabila

digunakan untuk kelas besar, proses pembuatannya lama serta memerlukan

pengawasan guru supaya tidak salah langkah (Karuniawati, 2018: 39).

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran corong berhitung bisa
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran sehingga pemahaman peserta didik
meningkat. Dengan adanya penggunaan media corong berhitung peserta didik lebih
cepat menangkap dan mengerti materi pembagian yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, dikarenakan media corong berhitung mengajarkan peserta
didik untuk belajar sambil bermain. Dalam hal ini, pada usia yang masih rentang
belajar menggunakan benda-benda di sekitarnya lebih cepat memahami
dibandingkan tidak menggunakan media. Karena media merupakan salah satu daya
tarik anak untuk semangat belajar (Rabbani, 2019).

2. Pemahaman Konsep Pembagian

Pemahaman merupakan kemampuan seorang anak untuk memahami dan mengerti
sesuatu setelah sesuatu diingat dan diketahui. Dengan kata lain memahami yaitu
mengetahui sesuatu dan melihatnya dari berbagai sisi. Seorang peserta didik
dikatakan memahami sesuatu jika peserta didik dapat melihatnya dari berbagai sisi.
Dikatakan memahami sesuatu apabila peserta didik dapat memberikan penjelasan
maupun uraian yang lebih detail terkait hal itu dengan menggunakan kata-katanya
sendiri (Anas Sudjiomo (dalam Ahmad Muzaki) 2020: 8). Konsep pembagian
merupakan hasil dari pengurangan berulang pada bilangan yang dibagi oleh
bilangan pembagian secara berulang sehingga sisa dan pengurangan sama dengan 0
atau lebih kecil dari bilangan pembagian. Pembagian dapat dilakukan dengan
mengurangkan hasil mengalihkan bilangan pembagian dengan sembarang bilangan
yang hasilnya terbesar mendekati bilangan yang dibagi dan lebih kecil dari atau
sama dengan bilangan yang dibagi (Adyanti, 2020 :17).

Pembagian merupakan kebalikan dari operasi hitung perkalian. Hasil bagi dari dua
bilangan cacah a dan b (a:b = ..., b # 0) adalah bilangan cacah yang bersifat ¢ x b = a.
Sebagai contoh hasil bagi dari 6 dan 3 adalah 2, (6 : 3 = 2) sebab 2 x 3 = 6. Dikatakan
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pula bahwa 6 habis di bagi 3. Begitu pula 6 habis dibagi 2, sebab 3 x 2 = 6. Tidak
setiap bilangan habis di bagi oleh bilangan lain. Contohnya 7 = 2 x 3 + 1, 7 disebut
bilangan yang dibagi, 3 disebut pembagian, 2 hasil bagi dan 1 adalah sisanya. Hasil
bagi dapat disebut faktor yang tidak diketahui dari sebuah perkalian yakni 6 : 3 = .
dipikirkan sebagai ... x 3 = 6. Pembagian bisa juga dipikirkan sebagai pengurangan
berulang yaitu hasil bagi dari 6 dan 3 adalah 2 yang merupakan banyak kali
mengurangkan 3 dari 6 sehingga hasilnya 0 (6 — 3 — 3 = 0) (Adyanti, 2020 :15).

Kunci belajar matematika yaitu dengan memahami materi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Pada materi pembagian ini cukup
lama proses penanamannya. Bahkan, apabila disajikan dalam bentuk soal cerita
seringkali peserta didik mengalami kesulitan. Oleh sebab itu, berbagai upaya untuk
meningkatkan mutu pelajaran terlebih lagi pada mata pelajaran matematika terus
dilakukan. Salah satu upaya yang digunakan yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat. Peserta didik pada umumnya hanya menghafal informasi
yang mereka peroleh, sehingga konsep yang tertanam kurang bergitu kuat. Selain
itu, beberapa peserta didik masih kesulitan dalam hal hitung-menghitung. Terdapat
peserta didik yang bisa dan tidak bisa dalam memahami cara pembagian yang benar,
ini semua disebabkan karena tidak adanya media pembelajaran yang relevan untuk
digunakan pada saat menyampaikan materi pembelajaran pada peserta didik dan
keterbatasan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Lubis, 2020: 41).

Berdasarkan teori piaget bahwa pada awalnya anak belajar melalui hal yang konkrit.
Agar dapat memahami konsep matematika yang abstrak, peserta didik memerlukan
benda-benda konkrit sebagai visualisasinya. Pembelajaran matematika terdapat dua
objek yang diperoleh, yakni objek langsung dan tidak langsung. Untuk objek tidak
langsung berupa kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, belajar
mandiri, sikap positif terhadap matematika serta tahu bagaimana mestinya belajar.
Sedangkan objek langsung berupa fakta, keterampilan, konsep dan aturan
matematika, Ibrahim dan Suparni dalam (Lubis, 2020: 42).

3. Peran Media Pembelajaran Corong Berhitung pada Pemahaman Konsep
Pembagian SD
Hasil dari penelitian Tety Andri Yani (Skripsi, 2018) yang mengadakan penelitian
Pengembangan Media Corong Berhitung Pada Materi Operasi Hitung Perkalian dan
Pembagian dengan hasil persentase 100% oleh ahli media dari 8 faktor, dimana hasil
uji kevalidan media corong berhitung termasuk pada kategori sangat validpada
validitas ketiga yang mana media ini layak diuji cobakan tanpa melakukan revisi.
Dengan hasil akhir media corong berhitung dapat membantu peserta didik dan guru
pada kegiatan pembelajaran matematika terlebih materi perkalian dan pembagian.
Sedangkan hasil penelitian Uswatun Hasanah (Skripsi, 2018) mendapatkan hasil
penelitian bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan dengan penggunaan media
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corong berhitung peserta didik yang dibuktikan dengan hasil thitung 4, 75 > trabel 2,021
pada taraf signifikansi 5% dan taraf kepercayaan 95% yang artinya bahwa terdapat
pengaruh antara pembelajaran menggunakan media corong berhitung dengan hasil
belajar matematika. hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada media
pembelajaran corong berhitung ini sudah berhasil dalam meningkatkan pemahaman
terkait pembagian serta hasil belajar peserta didik. Oleh sebab itu, dapat kita
praktikkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian studi pustaka serta penelitian terdahulu yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa media pembelajaran corong berhitung dapat membantu guru dalam
menjelaskan konsep pembagian.

b.  Media pembelajaran corong berhitung ini dapat membantu peserta didik dan
guru dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi
pembagian.

c. Peran media pembelajaran corong berhitung dapat digunakan untuk
menanamkan konsep pembagian serta dapat menambah keterampilan peserta
didik dengan menggunakan alat yang sederhana.

d. Penggunaan media pembelajaran corong berhitung dapat mempermudah
peserta didik dalam melakukan operasi hitung pembagian.

Berdasarkan temuan peneliti dalam penelitian ini, ada beberapa saran terkait

penelitian ini, di antaranya yaitu:

a. Kepada peserta didik diharapkan dalam mengikuti proses pembelajaran lebih
semangat dan rajin karena pendidikan itu sangat penting untuk kehidupan.

b. Kepada guru kelas II diharapkan agar lebih memperhatikan media
pembelajaran yang membuat peserta didik lebih semangat dan dapat
memahami materi dengan baik sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif
dan efisien. Mengingat keterbatasan peneliti maka peneliti menyarankan
kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian yang sama dengan lokasi yang
berbeda supaya memperoleh hasil yang lebih baik sehingga dapat dijadikan
bahan referensi sekaligus bahan pertimbangan di dunia pendidikan.
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